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PENGARUH SOSIALISASI PAJAK DAN PENGETAHUAN PERPAJAKAN 
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DENGAN KESADARAN WAJIB 

PAJAK SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 
 

M. Adifro Yurfadho, Syahriar Abdullah, S.E, M.Si, Rahmatya Widyaswati S.E, MM 
 

Abstract 
One source of domestic revenue is from taxes. This study aims to determine the effect of pajak 
socialization and tax knowledge on taxpayer compliance with taxpayer awareness as an 
intervening variable. The sample is a taxpayer who is registered at KPP Pratama Yogyakarta City. 
Data collection techniques using a questionnaire. Data analysis technique using path analysis. The 
results of the study: 1) Socialization of pajak has a positive effect on taxpayer awareness at KPP 
Pratama Kota Yogyakarta; 2) Knowledge of taxation has a positive effect on taxpayer awareness 
at KPP Pratama Kota Yogyakarta; 3) Socialization of pajak has a positive effect on taxpayer 
compliance at KPP Pratama Kota Yogyakarta; 4) Knowledge of taxation has a positive effect on 
taxpayer compliance at KPP Pratama Kota Yogyakarta; 5) Taxpayer awareness has a positive 
effect on taxpayer compliance at KPP Pratama Kota Yogyakarta; 6) Socialization of pajak has no 
effect on taxpayer compliance with taxpayer awareness as an intervening variable; 7) Knowledge 
of taxation has no effect on taxpayer compliance with taxpayer awareness as an intervening 
variable. 
 
Keywords: Tax Socialization, Tax Knowledge, Taxpayer Compliance, Taxpayer Awareness 

 
 

Abstrak 
Salah satu sumber penerimaan yang berasal dari dalam negeri adalah dari pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi pajak dan pengetahuan perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel intervening. 
Sampel adalah Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian: 1) 
Sosialisasi Pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak di KPP Pratama Kota 
Yogyakarta; 2) Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak di 
KPP Pratama Kota Yogyakarta; 3) Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Kota Yogyakarta; 4) Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Kota Yogyakarta; 5) Kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Kota Yogyakarta; 6) Sosialisasi pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel 
intervening; 7) Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel intervening. 

 
Kata kunci: Sosialisasi Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak Kesadaran Wajib 

Pajak 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Menurut Direktur Penyuluhan, 
Pelayanan dan Hubungan Masyarakat 
Direktorat Jenderal Pajak, Hestu Yoga 
Saksama menyebutkan bahwa tingkat 
kepatuhan masyarakat Indonesia dalam 
membayar pajak masih rendah. Berikut ini 
perkembangan tax ratio Indonesia selama 
tahun 2016-2020. 

Tabel 1 
Tax Ratio Indonesia Periode 2016-2020 

Tahun Tax Ratio 

2016 10,37 

2017 9,89 

2018 10,24 

2019 9,76 

2020 8,33 

2021 9,11 

Sumber: Kemenkeu (2021) 
Berdasarkan tabel di atas terlihat tax 

ratio masih rendah daripada negara-negara 
tetangga. Indonesia masih tertinggal 
darinegara tetangga seperti Malaysia yang 
telah mencapai 13%, bahkan untuk negara 
Vietnam dan Singapura telah mencapai 16%. 

Rendahnya tax ratio tersebut 
disebabkan karena tingkat kepatuhan wajib 
pajak di Indonesia masih rendah. Seperti 
yang disampaikan oleh Direktur Eksekutif   
Center for Indonesia Taxation Analysis 
(CITA) Yustinus Prastowo, yang 
menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan 
masyarakat Indonesia terhadap pajak masih 
rendah. Hal ini terlihat dari tax coverage ratio 
(nisbah realisasi terhadap potensi) yang baru 
mencapai 72% (Kusuma, 2018). Pada tahun 
2015, tingkat kepatuhan wajib pajak hanya 
mencapai 82%, persentase ini lebih rendah 
daripada tahun sebelumnya yang mencapai 
91,6%. Pada tahun 2017 rasio kepatuhan 
wajib pajak naik menjadi 72,58% dan pada 
tahun 2021 naik menjadi 84,07%. Pada 
tahun 2022 kepatuhan formal wajib pajak 
mencapai 67,18% per April 2022 (Khairizka, 
2018). 

Rendahnya kepatuhan wajib pajak ini 
disebabkan oleh hasil pemungutan pajak 
yang tidak langsung dinikmati oleh wajib 
pajak lainnya, publik merasa tidak puas 
terhadap layanan publik, tidak meratanya 
pembangunan infrastruktur dan jumlah kasus 
korupsi yang dilakukan oleh pejabat tinggi 
(Widyana dan Putra, 2020). Rendahnya 
tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia 
mendorong pemerintah membuat strategi 
yang mampu mendorong wajib pajak untuk 
patuh membayar pajak. 

 
 

2. Rumusan Masalah 
a. Apakah sosialisasi pajak 

berpengaruh terhadap kesadaran 
wajib pajak?     

b. Apakah pengetahuan perpajakan 
berpengaruh terhadap kesadaran 
wajib pajak? 

c. Apakah sosialisasi pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak? 

d. Apakah pengetahuan perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak? 

e. Apakah kesadaran wajib pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak? 

f. Apakah sosialisasi pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak dengan kesadaran wajib 
pajak sebagai variabel intervening? 

g. Apakah pengetahuan 
perpajakanberpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan 
kesadaran wajib pajak sebagai 
variabel intervening? 

3. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui dan menganalisis 

pengaruh sosialisasi pajak terhadap 
kesadaran wajib pajak. 

b. Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh pengetahuan perpajakan 
terhadap kesadaran wajib pajak. 

c. Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh sosialisasi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 

d. Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh pengetahuan perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak 

e. Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kesadaran wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 

f. Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh sosialisasi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan 
kesadaran wajib pajak sebagai 
variabel intervening. 

g. Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh pengetahuan perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak 
dengan kesadaran wajib pajak 
sebagai variabel intervening 

4. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dalam 
bidang perpajakan terutama yang 
berhubungan dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak. 
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b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi bagi instansi 
terkait yang dapat digunakan dalam 
pengambilan kebijakan untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. 

 
B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
1. Tinjauan Pustaka 
a. Sosialisasi pajak  

Menurut Undang-Undang No. 11 
tahun 2016, pengampunan pajak adalah 
“penghapusan pajak yang seharusnya 
terutang, tidak dikenai sanksi administrasi 
perpajakan dan sanksi pidana dibidang 
perpajakan, dengan cara mengungkap harta 
dan membayar uang tebusan”. 
b. Pengetahuan Pajak 

Pengetahuan yaitu hasil dari tahu 
seseorang terhadap objek tertentu melalui 
indera yang dimilikinya melalui mata, telinga, 
hidung dan lain-lain (Notoatmodjo, 2013). 
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 
berdasarkan undang-undang (yang dapat 
dipaksakan) dengan tidak memperoleh jasa 
timbal yang langsung dapat ditunjukkan dan 
yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum (Mardiasmo, 2011). 

Berdasarkan definisi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan pajak 
adalah hasil mengingat wajib pajak 
mengenai peraturan perpajakan, baik 
mengenai tarif pajak yang akan dibayar yang 
sesuai undang-undang maupun manfaat 
pajak bagi kehidupan wajib pajak. 
c. Kesadaran Wajib Pajak 

Venti dan Sandra (2021) menyebutkan 
bahwa kesadaran wajib pajak adalah kondisi 
dimana wajib pajak mengerti dan memahami 
arti, fungsi ataupun tujuan pembayaran pajak 
kepada negara. Kesadaran wajib pajak 
merupakan perwujudan dari pemahaman 
wajib pajak bahwa memenuhi kewajiban 
perpajakan merupakan kontribusi dan peran 
aktif masyarakat dalam pembangunan 
nasional, sehingga pemenuhan kewajiban 
perpajakan tidak menjadi suatu beban lagi 
(Zaikin dkk, 2023). 

Berdasarkan definisi-definisi di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
wajib pajak merupakan kerelaan wajib pajak 
untuk membayar pajak tepat waktu dan tepat 
jumlah. 
d. Kepatuhan Wajib Pajak 

Zaikin dkk (2023) menjelaskan 
kepatuhan wajib pajak merupakan suatu nilai 
yang rela dikontribusikan oleh seseorang 
berdasarkan peraturan yang digunakan 

untuk membiayai pengeluaran umum negara 
dengan tidak memperoleh jasa timbale 
secara langsung. Venti dan Sandra (2021) 
menjelaskan kepatuhan wajib pajak adalah 
faktor terpenting dalam sistem perpajakan 
modern terkait penerapan sistem 
pemungutan pajak self assessment dengan 
tujuan pada penerimaan pajak yang optimal. 
Apabila kepatuhan wajib pajak terpenuhi 
maka penerimaan pajak memiliki potensi 
untuk meningkat. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 
adalah ketaatan wajib pajak untuk mematuhi 
peraturan atau perundang-undangan 
perpajakan 

 
2. Kerangka Pemikiran 

 

 
 
 

Gambar 1 
Model Penelitian 

 
 
 
 

3. Hipotesis  
H1 : sosialisasi pajak berpengaruh positif 
terhadap kesadaran wajib pajak 
H2 : pengetahuan perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kesadaran wajib pajak 
H3 : sosialisasi pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak 
H4 : pengetahuan perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
H5:kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak 
H6:sosialisasi pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran 
wajib pajak sebagai variabel intervening 
H7:pengetahuan perpajakan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 
kesadaran wajib pajak sebagai variabel 
intervening 
 
C. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini bersifat ex-post facto, 
yaitu jenis penelitian yang variabel 
independennya merupakan peristiwa yang 
sudah terjadi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Kota Yogyakarta. Teknik analisis 
menggunakan analisis jalur (path analysis). 

 
D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Sosialisasi Tax Amensty 

dan Pengetahuan Wajib Pajak 
terhadap Kesadaran Wajib Pajak 

Berikut ini hasil analisis regresi linier 
persamaan I. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda Persamaan I 

Variabel Koef.Regresi 
 

(standardized 

coefficient) 

Sig Keterangan 

Sosialisasi 
pajak 

0,216 0,032 H1 diterima 

Pengetahuan 
WP 

0,238 0,018 H2 diterima 

R                                                                      0,366 

R square                                                          0,134 
Adjusted R square                                           0,116 

Sumber: data primer diolah 
Berdasarkan Tabel 2 di atas variabel 

sosialisasi pajak mempunyai koefisien 
regresi sebesar 0,216 dan nilai sig sebesar 
0,032 < 0,05. Artinya sosialisasi pajak 
berpengaruh positif terhadap kesadaran 
Wajib Pajak. Dengan demikian H1 diterima. 

Variabel pengetahuan perpajakan 
mempunyai koefisien regresi sebesar 0,238 
dan nilai sig sebesar 0,018 < 0,05. Artinya 
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif 
terhadap kesadaran Wajib Pajak. Dengan 
demikian H2 diterima. 
2. Pengaruh Sosialisasi Tax Amensty, 

Pengetahuan Wajib Pajak dan 
Kesadaran Wajib Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 

Berikut ini hasil analisis regresi linier 
persamaan II. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda Persamaan II 

Variabel Koef.Regresi 

(standardized 
coefficients) 

Sig Keterangan 

Sosialisasi 
Pajak 

0,244 0,011 H3 ditolak 

Pengetahuan 

perpajakan 

0,423 0,000 H4 ditolak 

Kesadaran 
WP 

0,216 0,024 H5 diterima 

                                                                                              
R                                                                           0,512 
R square                                                               0,262   

Adjusted R square                                                0,239 

Sumber: data primer diolah 

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas 
variabel sosialisasi pajak mempunyai 
koefisien regresi sebesar 0,244 dan nilai sig 
sebesar 0,011 < 0,05. Artinya sosialisasi 
pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian 
H3 diterima. 

Variabel pengetahuan perpajakan 
mempunyai koefisien regresi sebesar 0,423 
dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dengan 
demikian H4 diterima. 

Variabel kesadaran Wajib Pajak 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,216 dan 
nilai sig sebesar 0,024 < 0,05. Artinya 
kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dengan 
demikian H5 diterima. 
3. Analisis Jalur 

 
 

Berdasarkan gambar di atas, 
diperoleh pengaruh langsung dan tidak 
langsung. 
a) Pengaruh sosialisasi pajak terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak dengan 
kesadaran Wajib Pajak sebagai faktor 
mediator 

1) Pengaruh langsung X1 ke Z  
Pengaruh langsung variabel sosialisasi pajak 
terhadap kesadaran Wajib Pajak adalah 
0,216. 
2) Pengaruh langsung Z ke Y  
Pengaruh langsung variabel kesadaran 
Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
adalah 0,216 
3) Pengaruh tidak langsung X1 ke Y 

melalui Z 
Pengaruh sosialisasia pajak terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran 
Wajib Pajak adalah sebesar 0,216 x 0,216 = 
0,047 

Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa pengaruh langsung sosialisasi pajak 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak sebesar 
0,244. Nilai ini lebih besar dibandingkan 
pengaruh tidak langsung variabel sosialisasi 
pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
melalui kesadaran Wajib Pajak yaitu sebesar 
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0,047. Hal ini berarti kesadaran Wajib Pajak 
tidak mampu memediasi hubungan 
sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak. Dengan demikian H6 ditolak. 
b) Pengaruh pengetahuan pepajakan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan 
kesadaran Wajib Pajak sebagai faktor 
mediator 

1) Pengaruh langsung X2 ke Z  
Pengaruh langsung variabel pengetahuan 
perpajakan terhadap kesadaran Wajib Pajak 
adalah 0,238. 
2) Pengaruh langsung Z ke Y  
Pengaruh langsung variabel kesadaran 
Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
adalah 0,216 
3) Pengaruh tidak langsung X2 ke Y melalui 

Z 
Pengaruh pngetahuan perpajakan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran 
Wajib Pajak adalah sebesar 0,238 x 0,216 = 
0,051 

Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa pengaruh langsung pengetahuan 
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
sebesar 0,423. Nilai ini lebih besar 
dibandingkan pengaruh tidak langsung 
variabel pengetahuan perpajakan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak melalui kesadaran 
Wajib Pajak yaitu sebesar 0,051. Hal ini 
berarti kesadaran Wajib Pajak tidak mampu 
memediasi hubungan pengetahuan 
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Dengan demikian H7 ditolak. 
4. Pembahasan 
a. Pengaruh Sosialisasi Pajak terhadap 

Kesadaran Wajib Pajak 
Hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa sosialisasi pajak berpengaruh positif 
terhadap kesadaran wajib pajak, diterima. 
Ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,032 < 
0,05. Artinya, semakin tinggi sosialisasi pajak 
maka akan semakin tinggi juga kesadaran 
Wajib Pajak. Sebaliknya, semakin rendah 
sosialisasi pajak maka semakin rendah juga 
kesadaran Wajib Pajak. 

Sosialisasi pajak adalah salah satu 
usaha yang dilakukan pemerintah untuk 
memberitahukan kepada wajib pajak melalui 
Dirjen Pajak tentang pajak. Pemerintah 
melalui direktorat jendral pajak tidak henti-
hentinya memberikan informasi mengenai 
kebijakan pajak kepada wajib pajak, 
sehingga diharapkan wajib pajak memiliki 
kesadaran akan pentingnya membayar pajak 
tepat waktu. Dirjen pajak melakukan 
sosialisasi dengan berbagai cara, 
diantaranya pendekatan pribadi, publikasi, 
kegiatan, pemberitaan, keterlibatan 
komunitas dan pencantuman identitas. 

Sosialisasi yang dilakukan secara terus 
menerus maka wajib pajak akan semakin 
tahu sehingga wajib pajak semakin sadar 
untuk membayar pajak tepat waktu. 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi 
variabel penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar Wajib Pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Kota Yogyakarta menyatakan 
bahwa sosialisasi pajak berada dalam 
kategori tinggi yaitu sebanyak 67 orang 
(67,0%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sosialisasi pajak sudah dilakukan dengan 
baik, dimana sosialisasi tersebut dilakukan 
melalui beberapa langkah, yaitu penyuluhan, 
diskusi dengan wajib pajak dan tokoh 
masyarakat. Selain itu, sosialisasi juga 
dilakukan dengan memberikan informasi 
langsung dari petugas ke wajib pajak, 
memasang billboard dan melalui website 
Ditjen Pajak.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Zaikin dkk (2023) yang 
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kesadaran 
wajib pajak. Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh penelitian Venti dan Sandra (2021) yang 
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan 
berpengaruh terhadap kesadaran Wajib 
Pajak 
b. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kesadaran Wajib Pajak 
Hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa pengetahuan perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kesadaran 
wajib pajak, diterima. Ditunjukkan oleh nilai 
sig sebesar 0,018 < 0,05. Artinya, semakin 
tinggi pengetahuan perpajakan maka akan 
semakin tinggi juga kesadaran Wajib Pajak. 
Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan 
perpajakan maka semakin rendah juga 
kesadaran Wajib Pajak. 

Pengetahuan perpajakan merupakan 
kemampuan wajib pajak untuk mengetahui 
peraturan yang terkait perpajakan, baik yang 
berhubungan dengan tarif pajak ataupun 
manfaat pajak. Wajib pajak yang mempunyai 
pengetahuan tinggi mengenai perpajakan 
akan mempunyai kesadaran bahwa 
membayar pajak merupakan kewajiban 
sebagai warga negara. Hal ini akan 
mendorong wajib pajak untuk membayar 
pajak tepat waktu. Dengan demikian 
tingginya pengetahuan wajib pajak mengenai 
perpajakan akan meningkatkan kesadaran 
wajib pajak untuk membayar pajak.  

Berdasarkan hasil analisis deskripsi 
variabel penelitian memperlihatkan bahwa 
sebagian besar mayoritas pengetahuan 
Wajib Pajak di KPP Pratama Kota 
Yogyakarta berada dalam kategori tinggi 
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yaitu sebanyak 96 orang (96,0%). Tingginya 
pengetahuan perpajakan tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar Wajib 
Pajak sudah memahami peraturan dan 
kebijakan perpajakan, Wajib Pajak sudah 
memahami kewajiban dalam penyampaian 
SPT serta Wajib pajak sudah memahami 
sanksi pajak dalam hal keterlambatan dalam 
menyampaikan SPT.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Zaikin dkk (2023) menunjukkan 
bahwa pengetahuan perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kesadaran 
Wajib Pajak. 
c. Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 
Hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa sosialisasi pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 
Ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,011 < 
0,05. Artinya, semakin tinggi sosialisasi pajak 
maka akan semakin tinggi juga kepatuhan 
Wajib Pajak. Sebaliknya, semakin rendah 
sosialisasi pajak maka semakin rendah juga 
pengetahuan Wajib Pajak. 

Sosialisasi dapat diartikan sebagai 
pemberian informasi. Dengan demikian 
sosialisasi pajak berarti memberikan 
informasi kepada wajib pajak mengenai 
pengampunan pajak. Diharapkan dengan 
diberikannya informasi mengenai 
pengampunan pajak, maka wajib pajak akan 
membayar pajaknya tepat waktu. Semakin 
sering sosialisasi pajak dilakukan 
pemerintah, maka wajib pajak akan semakin 
patuh dalam membayar pajaknya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Pattnaja dan Silooy (2018) 
menunjukkan bahwa sosialisasi pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak. 
d. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
  Hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak, diterima. Ditunjukkan oleh nilai 
sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, semakin 
tinggi pengetahuan perpajakan maka akan 
semakin tinggi juga kepatuhan Wajib Pajak. 
Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan 
perpajakan maka semakin rendah juga 
pengetahuan Wajib Pajak. 

Pengetahuan yaitu hasil ingatan 
tentang hal tertentu termasuk ingatan 
kembali peristiwa yang telah dialami, baik 
secara disengaja maupun tidak disengaja. 
dapat timbul setelah orang mengalami 
kontak atau mengamati suatu obyek tertentu. 
Pengetahuan perpajakan dapat diartikan 

sebagai kemampuan wajib pajak untuk 
mengetahui peraturan yang terkait 
perpajakan, baik yang berhubungan dengan 
tarif pajak ataupun manfaat pajak. Wajib 
pajak yang mengetahui akan manfaat pajak 
maka ia akan membayar pajaknya dan wajib 
pajak yang mengetahui peraturan 
perpajakan maka dia akan membayar pajak 
tepat waktu. Dengan demikian semakin 
tinggi pengetahuan Wajib Pajak mengenai 
perpajakan maka akan semakin tinggi juga 
kepatuhan wajib pajak.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Zaikin dkk (2023) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara pengetahuan perpajakan 
dengan kepatuhan wajib pajak. 
e. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
 Hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak, 
diterima. Ditunjukkan oleh nilai t hitung 
sebesar 3,900 dan nilai sig sebesar 0,024 < 
0,05. Artinya, semakin tinggi kesadaran 
Wajib Pajak maka akan semakin tinggi juga 
kepatuhan Wajib Pajak. Sebaliknya, semakin 
rendah kesadaran Wajib Pajak maka 
semakin rendah juga pengetahuan Wajib 
Pajak. 

Kesadaran wajib pajak merupakan 
kerelaan wajib pajak untuk membayar pajak 
tepat waktu dan tepat jumlah. Sampai saat 
ini, tidak sedikit jumlah pajak yang belum 
tertagih, yang disebabkan oleh rendahnya 
kesadaran wajib pajak untuk membayar 
pajak. Apabila kesadaran wajib pajak 
rendah, maka tingkat kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak juga akan rendah. 
Sebaliknya, jika wajib pajak sudah 
mempunyai kesadaran yang tinggi untuk 
membayar pajak, maka tingkat kepatuhan 
wajib pajak juga akan tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis deskripsi 
variabel penelitian memperlihatkan bahwa 
sebagian besar kesadaran Wajib Pajak di 
KPP Pratama Kota Yogyakarta berada 
dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 65 
orang (65,0%). Tingginya kesadaran Wajib 
Pajak ini ditunjukkan dari kedisiplinan Wajib 
Pajak dalam membayar pajak dan kemauan 
Wajib Pajak untuk membayar pajak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Zaikin dkk (2023) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara kesadaran wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
f. Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dengan 
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Kesadaran wajib Pajak Sebagai 
Variabel Intervening 

Hipotesis keenam yang menyatakan 
bahwa sosialisasi pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 
kesadaran wajib pajak sebagai variabel 
intervening, ditolak. Artinya kesadaran Wajib 
Pajak tidak mampu memediasi pengaruh 
sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak. Hal ini berarti walaupun Wajib Pajak 
sudah sadar akan kewajiban pajaknya dan 
sosialisasi pajak sudah dilakukan dengan 
baik, Wajib Pajak masih tidak patuh untuk 
membayar pajak tepat waktu. Dengan 
demikian sosialisasi pajak dengan kepatuhan 
Wajib Pajak tidak bisa diukur melalui 
kesadaran Wajib Pajak itu sendiri karena 
Wajib Pajak didorong dan dituntut untuk 
sadar dan patuh oleh jasa orang 
lain/konsultan pajak yang digunakannya. 
Informasi tentang pajak yang diperoleh wajib 
Pajak sebagian besar berasal dari jasa orang 
lain/konsultan pajak yang menuntut 
kesadaran dan kepatuhan akan kewajiban 
pajaknya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Venti dan Sandra (2021) yang 
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak 
tidak mampu memediasi sosialisasi 
perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi usahawan. 
g. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
dengan Kesadaran wajib Pajak 
Sebagai Variabel Intervening 

Hipotesis ketujuh yang menyatakan 
bahwa pengetahuan perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dengan kesadaran wajib pajak sebagai 
variabel intervening, ditolak. Artinya 
kesadaran Wajib Pajak tidak mampu 
memediasi pengaruh pengetahuan 
perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan perpajakan dengan kepatuhan 
Wajib Pajak tidak bisa diukur melalui 
kesadaran Wajib Pajak itu sendiri karena 
Wajib Pajak didorong dan dituntut untuk 
sadar dan patuh oleh jasa orang 
lain/konsultan pajak yang digunakannya. 
Pengetahuan Wajib Pajak tentang 
perpajakan berasal dari jasa orang 
lain/konsultan pajak yang mendorong secara 
langsung Wajib Pajak untuk patuh dalam 
memenuhi kewajiban pajaknya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Venti dan Sandra (2021) yang 
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak 
tidak mampu memediasi pengetahuan 

perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi Usahawan. 
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